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ABSTRACT

Anemia is a condition in which the hemoglobin level in the blood is below the normal range, with a
prevalence of 32% among female adolescents aged 15-24 years in Indonesia, and increasing from 37.1%
in 2013 to 48.9% in 2018 in the Special Region of Yogyakarta. Its symptoms can reduce learning
concentration. This study aimed to determine the relationship between the level of knowledge and
adherence to iron tablet consumption, adherence and the occurrence of anemia, as well as knowledge
and the incidence of anemia among female adolescents at SMK Negeri 1 Yogyakarta. This study used a
descriptive quantitative method with a cross-sectional design, data collection using purposive sampling
technique involving 84 respondents. The instruments included a questionnaire on anemia knowledge
and iron tablets, as well as the MMAS-8. This research analysis used the Kolmogorov-Smirnov normality
test, univariate, and bivariate Spearman Rank tests. The results showed good knowledge (67.9%), low
compliance (92.9%), and anemia in 17.9% of respondents. The research data were not normally
distributed with a p-value < 0.05. Furthermore, in the Spearman Rank correlation test there was a
significant relationship between knowledge and compliance (p = 0.005) with a correlation coefficient (r)
of 0.304, and there was no relationship between compliance and anemia (p = 0.938) with a correlation
coefficient (r) of -0.009, as well as no relationship between knowledge and anemia (p = 0.915), because
p > 0.05 with a correlation coefficient (r) of 0.072.
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ABSTRAK

Anemia adalah kondisi di mana kadar hemoglobin dalam darah di bawah batas normal, dengan
prevalensi 32% pada remaja putri usia 15-24 tahun di Indonesia, dan meningkat dari 37,1% pada 2013
menjadi 48,9% pada 2018 di Daerah Istimewa Yogyakarta. Gejalanya dapat menurunkan konsentrasi
belajar. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan
konsumsi tablet zat besi, kepatuhan dengan kejadian anemia, serta pengetahuan dengan kejadian
anemia pada remaja putri di SMK Negeri 1 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif dengan desain cross-sectional, pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling
sebanyak 84 responden. Instrumen meliputi kuesioner pengetahuan anemia dan tablet zat besi serta
MMAS-8. Analisis penelitian ini menggunakan uji normalitas Ko/mogorov-Smirnov, univariat, dan
bivariat Spearman Rank. Hasil menunjukkan pengetahuan baik (67,9%) kepatuhan rendah (92,9%), dan
anemia pada 17,9% responden. Data penelitian ini tidak berdistribusi normal dengan nilai p-value <

44 | Vol. 10 No. 1 Bulan Maret Tahun 2026 DOI: 10.21111/pharmasipha.v5i



https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/pharmasipha/issue/archive
http://dx.doi.org/10.21111/pharmasipha.v5i1.5073
mailto:rachmawati.astri@gmail.com

% PHARMASIPHA : Pharmaceutical Journal of Islamic Pharmacy
() E-ISSN : 2580-9202
UNIDA P-ISSN : 2581-0820
GONTOR

https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/pharmasipha/issue/archive

0,05. Serta pada uji korelasi Spearman Rank terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan kepatuhan (p=0,005) dengan koefisien korelasi (r) 0,304, dan tidak terdapat hubungan antara
kepatuhan dengan anemia (p=0,938) dengan koefisien korelasi (r) (-0,009), serta tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan anemia (p=0,915), karena p > 0,05 dengan koefisien korelasi (r)
0,012.

Kata Kunci: anemia, kepatuhan, pengetahuan, remaja putri, tablet zat besi

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara berkembang yang sering ditemukan permasalahan
kesehatan pada masyarakat seperti anemia (1). Anemia terjadi ketika nilai kadar
hemoglobin dalam darah lebih rendah dari batas normal, yaitu berada di bawah 12
g/dL pada perempuan (2). Anemia dapat mempengaruhi kualitas hidup remaja putri
dengan menurunkan prestasi belajar serta membatasi kemampuan dalam melakukan
aktivitas fisik. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat untuk mencegah dan
mengatasi kondisi tersebut. Upaya yang dapat dilakukan adalah pemberian tablet
tambah darah disertai peningkatan aktivitas fisik (3).

Secara global, di Indonesia kejadian anemia meningkat dari 37,1% pada tahun
2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018. Untuk kelompok remaja putri berusia 15-24
tahun, prevalensinya mencapai 32%. Tingkat lokal, hasil Riskesdas (2018) menunjukkan
bahwa prevalensi anemia di Daerah Istimewa Yogyakarta juga mengalami peningkatan
signifikan dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018. Tingginya
kasus anemia ini berkaitan dengan kurangnya pemahaman atau pengetahuan remaja
putri terhadap kondisi anemia (4).

Upaya untuk mencegah dan menanggulangi anemia pada remaja putri dilakukan
melalui program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) yang diselenggarakan oleh
pemerintah. Tablet tambah darah diberikan secara gratis kepada remaja berusia 12-18
tahun di sekolah, dengan ketentuan satu tablet setiap minggu. Data Riskesdas (2018)
memperlihatkan bahwa meskipun distribusi TTD kepada remaja putri telah mencapai
76,2%, tingkat kepatuhan konsumsi masih rendah, 1,4% yang mengkonsumsi sesuai
anjuran >52 tablet per tahun (5). Program ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Yogyakarta
pada setiap hari selasa, dengan dikonsumsi secara bersamaan setelah sarapan pagi di
sekolah.

Kepatuhan konsumsi TTD terbukti berperan penting dalam meningkatkan kadar
hemoglobin dan menurunkan risiko anemia pada remaja putri (6). Pemahaman atau
pengetahuan mengenai anemia memegang peranan penting dalam langkah-langkah
pencegahan dan penanganannya. Pengetahuan yang baik diharapkan mendorong
perilaku patuh, namun beberapa studi menunjukkan hasil beragam. Pada penelitian
Ayu Mawarni dan Monica (2021), menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan beberapa remaja tetap tidak patuh meski paham manfaat
TTD. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maesaroh et al.
(2023), menunjukkan adanya hubungan yang tidak signifikan antara tingkat
pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet penambah darah pada remaja
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perempuan (7). Temuan penelitian yang beragam mengenai hubungan antara tingkat
pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri
tersebut diatas menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak bersifat sederhana
maupun linier. Perbedaan hasil dapat dipengaruhi oleh variasi karakteristik populasi
(usia, status sosial ekonomi, lingkungan sekolah), perbedaan sistem pelaksanaan
program TTD, serta perbedaan instrumen pengukuran yang digunakan (8,9). Lebih
jauh, secara teoritis perilaku kepatuhan tidak hanya ditentukan oleh aspek kognitif
(pengetahuan), tetapi dimediasi oleh persepsi manfaat, hambatan yang dirasakan, self-
efficacy, dan dukungan sosial sebagaimana dijelaskan dalam Health Belief Model dan
Theory of Planned Behavior (10,11). Oleh karena itu, dalam konteks sekolah kejuruan
di Kota Yogyakarta yang memiliki karakteristik implementasi program suplementasi
tersendiri, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa: (H1) terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD; (H2) terdapat hubungan antara
kepatuhan konsumsi TTD dan kejadian anemia; serta (H3) terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan dan kejadian anemia. Pengujian hipotesis ini penting untuk
menilai apakah faktor kognitif berperan langsung maupun tidak langsung terhadap
status anemia pada remaja putri dalam konteks lokal yang spesifik.

Berlandaskan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet zat
besi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMK Negeri 1 Yogyakarta. Penelitian
mengenai anemia pada remaja putri telah banyak dilakukan baik di tingkat global
maupun nasional. WHO melaporkan bahwa anemia pada remaja perempuan
merupakan masalah kesehatan masyarakat dengan prevalensi global mencapai 29,9%
pada perempuan usia 15-19 tahun (12). Di Indonesia, Riskesdas 2018 menunjukkan
prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun sebesar 32%, dengan
kecenderungan peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya (4). Sejumlah penelitian
di berbagai daerah di Indonesia juga telah mengevaluasi hubungan pengetahuan dan
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di sekolah menengah
umum maupun berbasis komunitas (2,7). Namun, berdasarkan penelusuran literatur
pada basis data nasional seperti Garuda, Google Scholar, dan SINTA hingga tahun
2024, publikasi yang secara spesifik mengkaji hubungan tingkat pengetahuan,
kepatuhan konsumsi tablet zat besi, dan kejadian anemia pada setting Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Yogyakarta masih sangat terbatas. Sebagian besar
penelitian di Daerah Istimewa Yogyakarta berfokus pada populasi umum remaja atau
sekolah menengah atas tanpa membedakan karakteristik institusi pendidikan (13).
Oleh karena itu, kajian yang kontekstual pada lingkungan SMK di Kota Yogyakarta
menjadi relevan untuk mengisi kesenjangan bukti tersebut.

2. METODOLOGI
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi £asy Touch GCHb (Indonesia),
strip easy touch bloodhemoglobin, alcohol swabs (OneMed, Indonesia), sarung tangan
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-(handscoon) OneMed, jarum (blood lance?t) OneMed, serta kantong plastik untuk
limbah. Adapun bahan yang digunakan adalah sampel darah.

Waktu dan Tempat Penelitian

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 2025, dengan partisipan remaja
putri dari SMK Negeri 1 Yogyakarta yang beralamat di Jalan Kemetiran Kidul No.35,
Pringgokusuman, Kecamatan Gedong Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian observasional (non-
eksperimental) yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan metode
cross-sectional (potong lintang) yang dilakukan dalam satu periode waktu tertentu.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian menggunakan seluruh siswi remaja putri SMK Negeri 1
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive sampling,
jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Slovin sebanyak
84 responden dipilih dari total populasi 514 siswi. Pemilihan responden yaitu
berdasarkan masa remaja madya (15-17 tahun) karena pada masa ini remaja putri lebih
sering mengalami anemia.

Sampel yang digunakan memiliki dua kriteria yaitu, kriteria inklusi dalam
penelitian ini meliputi siswa kelas X yang sudah menstruasi, mengikuti program
suplementasi tablet zat besi dari Puskesmas Gedongtengen tahun 2025, sedang atau
pernah mengkonsumsi tablet zat besi, serta bersedia menjadi responden. Adapun
kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak bersedia untuk berpartisipasi sebagai
responden dalam penelitian.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu kuesioner tingkat pengetahuan
dan kuesioner MMAS-8 untuk menilai kepatuhan konsumsi tablet zat besi. Kuesioner
pengetahuan terdiri dari sebelas pertanyaan pilihan ganda dan kuesioner kepatuhan
(MMAS-8) terdiri dari delapan pertanyaan yang keduanya diadaptasi dari penelitian
Islamiyah et al. (2026). Kuesioner dalam penelitian ini telah diuji validitas dan
reliabilitasnya pada instrumen pengetahuan dengan nilai yang diperoleh (r> 0,355) dan
(a > 0,667), serta instrumen kepatuhan nilai yang diperoleh (r> 0,355) dan (a >0,726).
Kedua instrumen tersebut dinyatakan valid dan reliabel, sehingga tidak dilakukan uji
validitas dan reliabilitas ulang dalam penelitian ini (14).

Kuesioner pengetahuan mencakup topik tentang anemia, seperti pengertian,
penyebab, gejala, dampak, sumber zat besi, manfaat dan waktu konsumsi tablet zat
besi, serta cara mengurangi efek sampingnya. Jawaban benar diberi skor 1 dan salah
skor 0. Nilai akhir dihitung dari persentase skor benar, pengetahuan dianggap baik jika
(76-100%), cukup (56-75%) dan kurang (<56%) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Tingkat Pengetahuan

rengetahuan "o sker
Baik 76-100%
Cukup 56-75%
Kurang <56%

Tingkat kepatuhan konsumsi obat diukur menggunakan kuesioner yang
diadaptasi dari Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8), yang sebelumnya
telah diterjemahkan oleh Islamiyah et al. (2026). Instrumen ini terdiri dari delapan
pertanyaan dengan sistem penilaian 0-8 menggunakan jawaban "Ya" atau "Tidak”.
Pertanyaan 1,2,3,4,6 dan 7 diberi skor 1 untuk jawaban “Tidak” dan diberi skor 0 untuk
jawaban “Ya", sedangkan pertanyaan 5 diberi skor 1 untuk jawaban “Ya" dan diberi skor
0 untuk jawaban “Tidak”. Pertanyaan 8 menggunakan skala Likert dari “Selalu” (0)
hingga “Tidak pernah/sangat jarang” (1). Skor akhir dikategorikan sebagai kepatuhan
tinggi (8), sedang (6-<8), dan rendah (<6) dapat dilihat pada Tabel 2 (15).

Tabel 2. Kategori Tingkat Kepatuhan

Kategori Kepatuhan Rentang Skor

Kapatuhan Tinggi 8
Kepatuhan Sedang 6-<8
Kepatuhan Rendah <6

Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik STIKes Guna
Bangsa Yogyakarta dan dinyatakan layak etik dengan nomor 005/KEPK/IV/2025
ditetapkan pada tanggal 21 April 2025. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung
(paper), diawali dengan pembagian formulir pernyataan (informed consent) dan
kuesioner pengetahuan serta kepatuhan. Siswi yang bersedia menjadi responden
diharapkan mengisi formulir pernyataan yang berisi, nama, umur, alamat, nomor
telepon, serta tanda tangan yang bertujuan untuk memastikan bahwasanya responden
telah bersedia berpartisipasi dalam pengambilan data, serta memastikan kerahasiaan
data pribadi responden. Kemudian, responden mengisi kuesioner pengetahuan yang
terdiri dari sebelas butir pertanyaan pilihan ganda dan delapan butir pertanyaan
kuesioner kepatuhan (MMAS-8) secara self-administered dengan pendampingan
peneliti, rekam medis, dan guru di aula.
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Pengukuran Hemoglobin (Hb) dilakukan dengan alat digital pada hari yang
sama. Pengukuran kadar Hemoglobin pada remaja putri menggunakan alat Easy Touch
GCHb. Dengan cara memasukkan chip Hemoglobin (Hb) ke dalam slot chip dibagian
belakang alat, kemudian memasukkan strip Hemoglobin (Hb) ke dalam slot strip tes.
Pengambilan sampel darah dilakukan dengan cara menusukkan jarum (blood lancet)
ke jari responden yang sebelumnya telah dibersihkan menggunakan alcohol swabs.
Setelah itu, sampel darah yang diambil diletakkan pada strip Easy Touch GCHb. Tunggu
beberapa detik, hingga nilai Hemoglobin (Hb) muncul pada alat Easy Touch GCHb.
Nilai yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan kriteria anemia menurut Kemenkes RI
(2018), yaitu perempuan tidak hamil >15 tahun dinyatakan tidak anemia jika nilai
Hemoglobin (Hb) 12 g/dL, ringan (11-11,9 g/dL), sedang (8-10,9 g/dL), berat (<8 g/dL)
(5).

Analisis Data

Data yang telah diolah dianalisis menggunakan Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 29.0. Analisis data ini meliputi analisis univariat, uji normalitas dan
analisis bivariat. Analisis univariat menggunakan variabel tingkat pengetahuan, tingkat
kepatuhan dan nilai hemoglobin; uji normalitas digunakan untuk melihat data yang
digunakan terdistribusi normal atau tidaknya, dengan metode Ko/mogorov-Smirnov,
analisis bivariat menerapkan metode Spearman Rank dengan nilai signifikansi < 0,05
dan nilai Coefficient Correlation (r hitung) > r tabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat, uji normalitas dan analisis bivariat yang digunakan pada
penelitian hubungan tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet zat besi
pada remaja putri dengan kejadian anemia, diuraikan sebagai berikut :

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri
Tingkat pengetahuan remaja putri mengenai anemia dan konsumsi tablet zat
besi, sebagaimana ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan tentang Anemia dan Konsumsi Tablet Zat Besi

Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase
Baik 76-100% 57 67,9%
Cukup 56-75% 27 32,1%
Kurang <56% 0 0%
Total 84 100%

Berdasarkan Tabel 3, hasil menunjukkan temuan yang signifikan berdasarkan
analisis tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia dan tablet zat besi. Hasil ini
diperoleh dari kuesioner dengan sebelas item pertanyaan pilihan ganda yang dijawab
oleh 84 responden. Sebanyak 57 responden (67,9%) memiliki tingkat pengetahuan
baik, 27 responden (32,1%) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, serta tidak
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terdapat responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang. Tingkat pengetahuan
remaja berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam memilih makanan, yang turut
mempengaruhi pemahaman tentang manfaat tablet zat besi. Suplemen zat besi
merupakan upaya penting untuk mencegah dan mengatasi anemia. Hasil tingkat
pengetahuan memperlihatkan remaja putri memiliki tingkat pengetahuan baik.
Pengetahuan yang baik tentang manfaat tablet zat besi dapat mendorong pola
konsumsi yang sehat sehingga mendukung status gizi optimal (16).

Tingkat Kepatuhan Remaja Putri
Pengukuran kepatuhan konsumsi tablet zat besi menggunakan MMAS-8
memperlihatkan hasil yang beragam, disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Tingkat Kepatuhan Konsumsi Tablet Zat Besi

Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase
Tinggi 8 0 0%
Sedang 6-<8 6 71%
Rendah <6 78 92,9%
Total 84 100%

Berdasarkan hasil dari Tabel 4, menunjukkan sebagian besar remaja putri SMK
Negeri 1 Yogyakarta memiliki tingkat kepatuhan rendah dalam mengkonsumsi tablet
zat besi sebanyak 78 responden (92,9%), sedangkan 6 responden (7,1%) memiliki
kepatuhan sedang. Temuan ini didukung oleh penelitian Utami dan Sudaryanto (2025)
serta Septiani dan Setyaningrum (2025) yang melaporkan hal serupa. Rendahnya
kepatuhan diduga dipengaruhi oleh perilaku, kurangnya pemahaman tentang manfaat
tablet zat besi, dan rendahnya minat terhadap suplemen zat besi (17).

Secara umum, rendahnya kepatuhan disebabkan oleh kelalaian penghentian
konsumsi saat merasa sehat, efek samping yang tidak ditangani, serta
ketidaknyamanan dalam rutinitas konsumsi. Hal tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan Maesaroh, Widiyanto, Sunaryati, Fauziah dan Anasarini (2023),
menyatakan 89,3% remaja memiliki tingkat kepatuhan rendah dan tidak ada yang
mencapai tingkat kepatuhan tinggi (7).

Kadar Hemoglobin Remaja Putri

Pengecekan kadar hemoglobin menggunakan alat £fasy Touch GCHb
memperlihatkan bahwa remaja putri memiliki nilai yang beragam dan prevalensi
anemia cukup rendah dibandingkan remaja yang tidak mengalami anemia. Disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 5. Nilai Hemoglobin
Nilai Hemoglobin
>12 11-11,9 8-10,9 <8
Jumlah 69 11 4 0 84
Presentase 82,1% 13,1% 4,8% 0% 100%

Keterangan Total
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Hasil pengukuran kadar hemoglobin pada siswi SMK Negeri 1 Yogyakarta
menunjukkan bahwa mayoritas 69 responden (82,1%) memiliki kadar hemoglobin >12
g/dL, yang berada dalam rentang normal (12-16 g/dL). Sebanyak 11 responden (13,1%)
memiliki kadar hemoglobin 11-11,9 g/dL, dan 4 responden (4,8%) berada pada kisaran
8-8,9 g/dL, yang menunjukkan status hemoglobin di bawah normal. Kadar hemoglobin
rendah pada remaja putri dapat menyebabkan gejala anemia, seperti lemah, letih, lesu,
lelah, dan lunglai (5L) (18).

Tabel 6. Prevalensi Anemia

Keterangan Jumlah Presentase
Anemia 15 17,9%
Tidak Anemia 69 82,1%
Total 84 100%

Menurut hasil yang didapat sebanyak 82,1% (69 responden) remaja putri SMK
Negeri 1 Yogyakarta tidak mengalami anemia, sementara 17,9% (15 responden)
teridentifikasi menderita anemia. Studi ini sejalan dengan penelitian yang lakukan oleh
Aji dan Kurniawati (2024) terdapat sebesar 18,8% remaja putri mengalami anemia (19).
Hasil kejadian anemia yang diperoleh dengan persentase sebesar 17,9% ini lebih
rendah daripada angka kejadian anemia di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada
tahun 2018 yaitu sebesar 48,9%. Hal ini mungkin disebabkan oleh pola makan yang
sehat yang dimiliki remaja perempuan. Pola makan ini mengandung sumber zat
pengatur dan energi serta zat pembangun yang penting untuk pertumbuhan dan
pemeliharaan tubuh, serta perkembangan otak dan produktivitas kerja. Dengan pola
makan yang seimbang dan aman, berguna untuk mencapai serta mempertahankan
status gizi dan kesehatan yang optimal. Pola makan yang salah akan menimbulkan
pembatasan makanan yang tidak tepat sehingga permasalahan gizi salah satunya
adalah anemia. Kualitas makanan yang baik dan mengakibatkan jumlah makanan yang
seharusnya dimakan akan mempengaruhi sumber pembentukan eritrosit. Apabila
asupan energi kurang maka akan menyebabkan penurunan pembentukan eritrosit dan
mengakibatkan kadar Hb menurun (20).

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan metode Ko/mogorov-Smirnov :

Tabel 7. Uji Normalitas

Variabel Sig. Keterangan
Tingkat Pengetahuan 0,001 Tidak Berdistribusi Normal
Kepatuhan Konsumsi Tablet Zat Besi 0,001 Tidak Berdistribusi Normal
Kejadian Anemia 0,001 Tidak Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji normalitas terhadap ketiga variabel menunjukkan
nilai p-value 0,001. Seluruh nilai p-value tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang ditetapkan (a = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tidak
berdistribusi normal. Data yang tidak terdistribusi normal ini mengindikasikan bahwa
data tidak mengikuti pola distribusi simetris, yang ditandai dengan adanya
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kemencengan (skewness) ke arah kiri atau kanan, baik negatif maupun positif (21). Uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan semua variabel tidak berdistribusi
normal (p<0,05), sehingga analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank
(non-parametrik).

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kepatuhan
Hasil hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan menggunakan
Spearman Rank, disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 8. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kepatuhan

. Kepatuhan Konsumsi Tablet Zat Besi Correlation
Tingkat .. Total p-value fici
e e Tinggi Sedang Rendah Coefficient

n % n % n % n %
Baik 0 0 4 4,8% 53 63,1% 84 67,9%
Cukup 0 0 2 2,4% 25 29,7% 0 32,1% 0,005 0,304
Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 0 0 6 7.2 78 92,8 84 100

Hasil uji bivariat dengan Spearman Rank didapatkan nilai p = 0,005 (p < 0,05),
yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan konsumsi tablet zat besi. Nilai Coefficient Correlation (r hitung)
perlu dilakukan perbandingan dengan nilai r tabel untuk melihat apakah hubungan
yang bermakna atau tidak secara statistik. Nilai Coefficient Correlation (0,304) yang
didapat memiliki hubungan yang positif dengan tingkat keeratan yang lemah dengan
interval korelasi 0,20-0,39. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa semakin baik
tingkat pengetahuan responden, maka cenderung baik pula tingkat kepatuhan yang
dimiliki. Namun, kekuatan hubungan yang tergolong lemah menunjukkan bahwa
pengetahuan bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi kepatuhan responden
(22).

Tingkat pengetahuan pada penelitian ini diperoleh dengan persentase 67,9%
kategori baik, 32,1% kategori cukup, dan tidak terdapat responden pada kategori
kurang, serta untuk tingkat kepatuhan konsumsi tablet zat besi diperoleh dengan
persentase tertinggi 92,9% dalam kategori rendah dan 7,1% dalam kategori sedang,
yang artinya variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas (pengetahuan).

Adapun faktor-faktor yang berkaitan dengan kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) di Indonesia meliputi sikap, budaya, dukungan guru,
dukungan dari keluarga, perceived threat (ancaman yang dirasakan) seperti ketakutan
akan dampak anemia terhadap prestasi dan kesehatan reproduksi. Perceived barrier
(hambatan yang dirasakan) seperti efek samping mual, rasa besi yang tidak enak, atau
rasa malas. Perceived benefit (manfaat yang dirasakan), seperti tubuh yang lebih segar
dan fokus menjadi pendorong utama motivasi internal remaja, dan self efficacy
(keyakinan diri), di mana remaja yang merasa mampu mengatasi hambatan tersebut
cenderung lebih rutin mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan mereka yang memiliki
efikasi diri rendah (23).

52 | Vol. 10 No. 1 Bulan Maret Tahun 2026 DOI: 10.21111/pharmasipha.v5i



https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/pharmasipha/issue/archive
http://dx.doi.org/10.21111/pharmasipha.v5i1.5073

% PHARMASIPHA : Pharmaceutical Journal of Islamic Pharmacy
() E-ISSN : 2580-9202
UNIDA P-ISSN : 2581-0820
GONTOR

https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/pharmasipha/issue/archive

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Islamiyah et al.
(2026), dengan hasil uji bivariat nilai p = 0,000 (p<0,05), yang menyatakan terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi
TTD pada remaja putri di SMP Negeri 6 Kota Kupang (14).

Hubungan Tingkat Kepatuhan dengan Kejadian Anemia
Hasil hubungan antara tingkat kepatuhan dengan kejadian anemia
menggunakan Spearman Rank, disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 9. Hubungan Tingkat Kepatuhan dengan Kejadian Anemia

Kepatuhan Kejadian Anemia Total e Correlation
Konsumsi Anemia Tidak Anemia Coefficient
Tablet Zat n % n % n %
Besi
Tinggi 0 0 0 0 0
Sedang 0 0 6 72 6 7,2 0.938 -0,009
Rendah 9 10,7 69 82,1 78 92,8
Total 9 10,7 75 89.3 84 100

Berdasarkan Tabel 9, remaja putri dengan kepatuhan sedang (7,2%) dan rendah
(10,7%) sebagian besar tidak mengalami anemia. Hasil uji Spearman Rank didapatkan
nilai p = 0,938 (p > 0,05), yang menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kepatuhan konsumsi tablet zat besi dan kejadian anemia. Selain itu, didapatkan
nilai Coefficient Correlation (-0,009) yang didapat memiliki hubungan tingkat keeratan
yang sangat lemah dengan interval korelasi 0,00-0,19. Hasil korelasi ini menunjukkan
hasil negatif yang menandakan variabel memiliki arah yang berlawanan yang artinya
semakin besar kepatuhan konsumsi tablet zat besi maka semakin kecil kejadian anemia
pada responden (22).

Hal ini mengindikasikan bahwa remaja putri yang menderita anemia memerlukan
perhatian khusus, seperti pemberian edukasi tentang pentingnya konsumsi tablet zat
besi dan dampak jangka panjang dari anemia. Edukasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran remaja putri agar mengkonsumsi tablet zat besi secara
teratur dan sesuai dengan anjuran dokter. Selain itu, memperbaiki pola makan sehari-
hari juga dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin (24).

Hasil analisis bivariat dalam studi ini konsisten dengan temuan Syah, Novianti,
Asna, dan Perdana (2022), yang membuktikan tidak ada hubungan antara kepatuhan
mengkonsumsi tablet tambah darah dan kejadian anemia (25). Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian Septiani dan Setiyaningrum (2025), yang menyimpulkan bahwa
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah tidak berhubungan dengan kejadian anemia
(26).

Tidak adanya hubungan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah pola makan. Meskipun 78 remaja putri memiliki tingkat kepatuhan konsumsi
tablet zat besi yang rendah, tetapi hanya 9 remaja putri yang mengalami anemia dan
69 remaja putri tidak mengalami anemia. Remaja putri yang memiliki kepatuhan
rendah dan tidak mengalami anemia diantaranya karena faktor pola makan yang sehat
dan bergizi sehingga tetap dapat mencegah terjadinya anemia pada remaja putri. Pola
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-makan yang baik terbukti dapat mengurangi risiko anemia, meskipun remaja putri yang
tidak patuh mengkonsumsi tablet zat besi cenderung lebih rentan terhadap anemia
(27).

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia
Hasil hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian anemia
menggunakan Spearman Rank, disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 10. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia

Pengetahuan Kejadian Anemia Total PR Correlation
Terkait Anemia Tidak Anemia Coefficient
Anemia n % n % n %

Baik 10 11,9 47 56 84 67,9
Cukup 5 59 22 26,2 0 32,1 0,915 0,012
Kurang 0 0 0 0 0 0

Total 15 17,8 69 82,2 84 100

Berdasarkan tabel 10, menunjukkan tingkat pengetahuan remaja putri SMK
Negeri 1 Yogyakarta memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 47 orang (67,9%)
diantaranya 10 orang (11,9%) mengalami anemia, dan memiliki tingkat pengetahuan
cukup 22 orang (32,1%) diantaranya 5 orang mengalami anemia. Dari hasil uji bivariat
menggunakan Spearman Rank didapatkan nilai p = 0,915 (p>0,05), yang artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian
anemia. Selain nilai p-value, uji ini menghasilkan nilai Coefficient Correlation (0,012)
yang didapat memiliki hubungan tingkat keeratan yang lemah dengan interval korelasi
0,00-0,19. Hasil korelasi ini menunjukkan hasil negatif yang menandakan variabel
memiliki arah yang berlawanan yang menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan
responden, kejadian anemia cenderung lebih rendah (22). Meskipun responden
memiliki tingkat pengetahuan yang relatif baik dan cukup, namun pengetahuan
responden tidak secara langsung berkaitan dengan kejadian anemia. Menurut Amir &
Djokosujono (2019) yang menyebut pengetahuan saja tidak cukup, tapi perlu diiringi
perubahan sikap dan tindakan (23).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Puspitasari, Hidayati dan Swastika
(2024), bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian
anemia didapatkan nilai p sebesar 0,088 > 0,05 (22). Ketiadaan korelasi antara tingkat
pengetahuan remaja putri tentang anemia dan kejadian anemia dalam studi ini dapat
disebabkan oleh perhatian mereka terhadap citra tubuh (body image). Perilaku ini
mendorong banyak remaja putri untuk melakukan diet pembatasan makan dan
menetapkan pantangan terhadap berbagai jenis makanan. Akibatnya, pola konsumsi
makanan mereka menjadi tidak stabil dan kekurangan asupan gizi, khususnya zat besi
menjadi tidak terpenuhi (13).
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

a.

b.

C.

Responden memiliki pengetahuan baik (67,9%), namun mayoritas menunjukkan
kepatuhan rendah (92,9%) dan prevalensi anemia sebesar (17,9%).

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang
anemia dengan kepatuhan konsumsi tablet zat besi, tidak terdapat hubungan
antara kepatuhan dengan kejadian anemia, serta tidak terdapat hubungan
pengetahuan tentang anemia dengan kejadian anemia pada remaja putri di
SMKN 1 Yogyakarta.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang tinggi di kalangan
responden belum cukup untuk mencegah anemia tanpa diiringi kepatuhan
konsumsi suplemen yang baik.
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